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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian laporan keuangan Gereja Bethel Indonesia
(GBI) Kharismatik Utarum Kaimana dengan ketentuan penyajian laporan keuangan entitas
berorientasi nonlaba dalam ISAK 335 serta mengidentifikasi kekurangan dalam pelaporannya.
Penelitian in1i menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi kasus dan analisis isi
terhadap data laporan keuangan tahun 2023—-2024 serta wawancara dengan bendahara gereja. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelaporan keuangan gereja masih bersifat tradisional dan belum
memenuhi lima komponen laporan ISAK 335. Laporan hanya mencakup pemasukan tanpa arus
kas, aset neto, atau catatan keuangan lain. Meskipun demikian, terdapat kesadaran akan pentingnya
transparansi yang diwujudkan dalam laporan mingguan kepada jemaat. Studi menunjukkan bahwa
implementasi ISAK 335 masih bersifat awal dan memerlukan pelatihan serta sistem pencatatan

yang lebih baik untuk mewujudkan akuntabilitas yang profesional dan sesuai standar.

Kata Kunci: akuntabilitas keuangan, ISAK 335, laporan keuangan, lembaga keagamaan,

organisasi nirlaba
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Charismatic Utarum Kaimana)"

Claudya Irene Salurapa

12180387

Accounting Study Program Faculty Of Business
Duta Wacana Christian University

Email: claudya.salurapa@students.ukdw.ac.id

ABSTRACT

This study aims to analyze the compliance of the financial reports of the Bethel Church of
Indonesia (GBI) Kharismatik Utarum Kaimana with ISAK 335 and to identify deficiencies in its
reporting. A descriptive qualitative approach was used through a case study method and content
analysis of 2023—2024 financial documents and interviews with the church treasurer. The results
show that the church's financial reporting is still traditional and does not meet the five components
of ISAK 335. Reports only present income without cash flow, net assets, or accompanying notes.
However, there is an awareness of transparency reflected in the weekly reporting to congregants.
The study concludes that ISAK 335 implementation is still in its early stages and requires capacity
building and better bookkeeping systems to achieve standardized and professional financial

accountability.

Keywords: financial accountability, financial reporting, ISAK 335, nonprofit organization,
religious organization
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Organisasi nirlaba atau nonprofit merupakan entitas yang didirikan bukan
untuk tujuan komersial, melainkan untuk memberikan pelayanan sosial, edukatif,
keagamaan, atau kesehatan kepada masyarakat (Umar, 2021). Fokus utama
organisasi ini adalah pencapaian misi sosial, bukan laba finansial. Pendanaan
organisasi nirlaba umumnya bersumber dari donasi, hibah, dan kontribusi sukarela
masyarakat. Berbeda dari badan usaha yang mengejar keuntungan, organisasi
nirlaba mengalokasikan seluruh pendapatannya untuk mendukung kegiatan
operasional dan pelayanan publik. Salah satu bentuk paling nyata dari organisasi
nirlaba adalah lembaga keagamaan seperti gereja, masjid, vihara, dan pura, yang

sering kali menjadi pusat aktivitas spiritual dan sosial dalam komunitas.

Gereja sebagai lembaga keagamaan memiliki peran yang tidak terbatas pada
pembinaan rohani, melainkan juga mencakup kontribusi sosial dan budaya dalam
masyarakat. Gereja sering kali menjadi tumpuan harapan masyarakat, terutama di
wilayah-wilayah terpencil yang kurang mendapatkan perhatian dari pemerintah
dalam hal pelayanan sosial. Kegiatan-kegiatan seperti pemberian bantuan kepada
kaum miskin, pendidikan anak-anak, layanan kesehatan, dan penguatan kapasitas
masyarakat setempat sering digerakkan oleh gereja melalui dana yang bersumber
dari persembahan jemaat atau donasi eksternal. Oleh karena itu, pengelolaan dana
gereja menjadi aspek yang sangat penting untuk memastikan bahwa kontribusi

jemaat digunakan secara efektif dan bertanggung jawab.
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Seiring dengan meningkatnya kesadaran publik akan pentingnya
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana publik, tuntutan terhadap
lembaga keagamaan untuk menyusun laporan keuangan yang akurat dan sesuai
standar semakin tinggi. Tidak hanya untuk memenuhi tanggung jawab moral
kepada jemaat dan donatur, pelaporan keuangan yang baik juga menjadi sarana
menjaga kepercayaan institusional. Dalam rangka memberikan panduan yang baku
dalam pelaporan keuangan organisasi nirlaba, Dewan Standar Akuntansi Keuangan
Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK 1AI) menerbitkan ISAK 335 (Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan) yang mengatur komponen dan penyajian laporan keuangan

entitas nirlaba.

ISAK 335 mewajibkan organisasi nirlaba untuk menyusun laporan
keuangan yang mencakup lima elemen utama: laporan posisi keuangan, laporan
aktivitas (atau laporan penghasilan komprehensif), laporan perubahan aset neto,
laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan (Romdioni & Wahyudi, 2023).
Kelima elemen ini dirancang agar informasi keuangan yang disampaikan tidak
hanya memenuhi kebutuhan administratif, tetapi juga mencerminkan akuntabilitas
sosial organisasi. Dengan demikian, penyusunan laporan keuangan berbasis ISAK
335 menjadi bentuk pertanggungjawaban organisasi nirlaba kepada publik, donatur,

regulator, dan anggota komunitas yang dilayaninya.

Gereja Bethel Indonesia (GBI) Charismatic Utarum Kaimana merupakan
salah satu contoh gereja lokal yang beroperasi di wilayah Papua Barat sejak akhir
1990-an. Gereja ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga aktif

dalam berbagai kegiatan sosial seperti pendidikan nonformal, pelayanan anak-anak,
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dan pemberdayaan ekonomi lokal. Dana operasional diperoleh dari persembahan
mingguan jemaat dan sumbangan sukarela. Saat ini, GBI Charismatic Utarum
Kaimana telah menyusun laporan keuangan mingguan dalam bentuk warta jemaat
sebagai upaya transparansi internal. Namun, laporan keuangan tersebut masih
bersifat sederhana dan belum mengacu pada struktur formal yang diatur dalam

ISAK 335.

Minimnya komponen laporan keuangan seperti laporan posisi keuangan,
laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan menjadi indikator bahwa sistem
pelaporan keuangan gereja ini belum memenuhi standar akuntansi yang berlaku.
Akibatnya, informasi keuangan yang disajikan belum sepenuhnya memberikan
gambaran yang utuh dan andal mengenai kondisi keuangan gereja. Hal ini menjadi
tantangan tersendiri dalam mewujudkan sistem akuntabilitas keuangan yang
profesional dan sesuai dengan regulasi nasional, terlebih lagi ketika lembaga
keagamaan juga menerima dana dari sumber eksternal yang membutuhkan

pertanggungjawaban formal.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tantangan dalam penerapan ISAK
335 di lembaga keagamaan bukan hanya terjadi di wilayah timur Indonesia, tetapi
juga di kota-kota besar. Umam (2023) menyatakan bahwa Masjid Besar Syu’latul
Iman belum menyusun laporan keuangan sesuai standar, dan hanya menyajikan
ringkasan pemasukan serta pengeluaran tanpa adanya catatan pengungkapan. Hal
serupa ditemukan oleh Juniaswati dan Murdiansyah (2022) pada Masjid Sabilillah
Malang dan Butar Butar & Purba (2023) pada Gereja HKBP Sidikalang I11. Kendala

yang dihadapi meliputi kurangnya tenaga akuntansi, rendahnya pemahaman akan
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pentingnya pelaporan standar, serta belum adanya sistem pencatatan digital yang

memadai.

Penelitian ini memiliki nilai kebaruan karena mengeksplorasi penerapan ISAK
335 dalam konteks gereja lokal di Indonesia Timur, sebuah wilayah yang sering
terpinggirkan dalam studi akuntansi nirlaba. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kesesuaian laporan keuangan Gereja Bethel Indonesia (GBI)
Charismatic Utarum Kaimana dengan ketentuan ISAK 335, serta mengidentifikasi
kekurangan dalam penyusunannya. Dari hasil analisis ini, diharapkan dapat disusun
rekomendasi praktis yang dapat membantu gereja meningkatkan kualitas pelaporan
keuangan. Selain memberikan kontribusi pada pengembangan literatur akuntansi
nirlaba, hasil penelitian ini juga diharapkan menjadi acuan praktis bagi gereja-
gereja lainnya yang ingin mengembangkan sistem pelaporan keuangan yang lebih

akuntabel, transparan, dan sesuai dengan standar nasional.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalahnya adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana kesesuaian laporan keuangan Gereja Bethel Indonesia (GBI)
Charismatic Utarum Kaimana dengan komponen dan prinsip penyusunan
laporan keuangan berdasarkan ISAK 335?

2. Bagaimana kendala dan tantangan yang dihadapi GBI Charismatic Utarum
Kaimana dalam menerapkan pelaporan keuangan sesuai dengan standar ISAK

335, serta bagaimana potensi perbaikannya?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk menganalisis kesesuaian laporan keuangan Gereja Bethel Indonesia
(GBI) Charismatic Utarum Kaimana dengan komponen dan prinsip
penyusunan laporan keuangan yang ditetapkan dalam ISAK 335.

b. Untuk mengidentifikasi kendala dan tantangan yang dihadapi GBI
Charismatic Utarum Kaimana dalam menerapkan pelaporan keuangan
berbasis ISAK 335, serta memberikan rekomendasi perbaikan guna

meningkatkan akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan gereja.

1.4 Kontribusi Penelitian

a. Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan literatur
akuntansi nirlaba, khususnya terkait implementasi ISAK 335 pada lembaga
keagamaan di wilayah timur Indonesia. Temuan penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi akademisi dalam memahami tantangan dan praktik pelaporan
keuangan gereja lokal, serta memperluas kajian empiris di bidang akuntansi sektor

publik dan entitas nirlaba.

b. Praktis

1. Bagi Gereja Bethel Indonesia (GBI) Charismatic Utarum Kaimana, hasil
penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dalam meningkatkan kualitas

pelaporan keuangan melalui penerapan ISAK 335 secara bertahap dan
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terstruktur. Penelitian ini juga memberikan rekomendasi perbaikan dalam
aspek pencatatan, penyusunan, dan penyajian laporan keuangan gereja.

2. Bagi para pemangku kepentingan (jemaat, donatur, dan pengurus gereja
lainnya), penelitian ini diharapkan dapat mendorong peningkatan akuntabilitas
dan transparansi pengelolaan dana gereja, sehingga dapat memperkuat
kepercayaan dan partisipasi jemaat dalam mendukung kegiatan pelayanan
gereja.

3. Bagi kalangan akademisi, penelitian ini memperkaya kajian empiris mengenai
implementasi standar akuntansi nirlaba (ISAK 335) dalam konteks lembaga
keagamaan di wilayah timur Indonesia yang selama ini masih jarang dikaji.
Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam studi

akuntansi sektor publik dan entitas nirlaba.

1.5 Batasan Penelitian

Penelitian ini dibatasi pada analisis kesesuaian laporan keuangan Gereja Bethel
Indonesia (GBI) Charismatic Utarum Kaimana dengan ketentuan dalam ISAK 335,
yang meliputi lima komponen utama: laporan posisi keuangan, laporan aktivitas,
laporan perubahan aset neto, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.
Fokus penelitian hanya mencakup periode pelaporan keuangan gereja selama satu
tahun terakhir dan tidak mencakup evaluasi terhadap efisiensi penggunaan dana

atau dampak program-program sosial gereja.

Selain itu, penelitian ini tidak menganalisis aspek teologis atau doktrinal dari
pengelolaan keuangan gereja, serta tidak mencakup perbandingan dengan lembaga

keagamaan lain di luar GBI Charismatic Utarum Kaimana. Informasi yang
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dianalisis bersumber dari dokumen keuangan internal gereja dan wawancara
dengan pengurus, sehingga keterbatasan dalam akses data dan pemahaman

responden terhadap standar akuntansi menjadi asumsi yang perlu diperhatikan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis terhadap kesesuaian laporan keuangan GBI
Charismatic Utarum Kaimana dengan ISAK 335, dapat disimpulkan bahwa laporan
keuangan gereja ini masih jauh dari memenuhi struktur dan prinsip yang ditetapkan
dalam standar akuntansi nirlaba tersebut. Komponen utama seperti laporan posisi
keuangan, arus kas, aset neto, dan catatan atas laporan keuangan belum disusun,
sementara laporan aktivitas hanya mencakup sebagian kecil dari sisi pemasukan
tanpa pencatatan pengeluaran atau klasifikasi dana terikat. Proses pencatatan yang
masih manual, tidak konsisten, dan tanpa sistem pengawasan internal yang
terstruktur menyebabkan rendahnya tingkat keandalan dan relevansi laporan.
Kendala ini diperburuk dengan belum adanya literasi akuntansi yang memadai serta

ketergantungan pada sistem hierarkis dalam pengambilan keputusan keuangan.

Namun demikian, terdapat potensi positif yang dapat dikembangkan, seperti
keterlibatan aktif pengurus gereja, budaya transparansi moral yang sudah berjalan,
serta adanya kesadaran untuk meningkatkan kualitas pelaporan. Jika potensi ini
ditindaklanjuti dengan peningkatan pengetahuan melalui pelatihan ISAK 335,
penggunaan teknologi seperti aplikasi akuntansi sederhana, digitalisasi pencatatan,
serta penerapan bertahap terhadap lima komponen laporan keuangan ISAK 335,
maka GBI Charismatic Utarum Kaimana memiliki peluang besar untuk
membangun sistem pelaporan keuangan yang tidak hanya transparan secara etis,
tetapi juga akuntabel, profesional, dan sesuai dengan standar akuntansi nirlaba

nasional.
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5.2 Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diajukan rekomendasi sebagai

berikut:

1. Pelatihan dan Peningkatan Kapasitas SDM Pengurus Gereja

Disarankan agar gereja menyelenggarakan pelatihan dasar mengenai ISAK
335 dan prinsip akuntansi nirlaba kepada bendahara, sekretaris, serta pengurus
keuangan lainnya. Pelatihan ini dapat bekerja sama dengan perguruan tinggi,
lembaga keuangan nirlaba, atau sinode pusat agar pengurus memiliki pemahaman
yang memadai mengenai komponen laporan, klasifikasi dana, dan siklus pelaporan

keuangan.

2. Digitalisasi Pencatatan Keuangan

Gereja perlu mulai menggunakan sistem pencatatan keuangan berbasis
digital, seperti aplikasi akuntansi gratis (misalnya Wave Accounting, Money Lover,
atau template Excel berbasis ISAK 335). Langkah ini akan meningkatkan
konsistensi, keandalan, dan kemudahan dalam menyusun serta mengarsipkan

laporan keuangan secara berkala.

3. Penyusunan Laporan Keuangan Bertahap Sesuai ISAK 335

Sebaiknya GBI Charismatic Utarum menyusun laporan keuangan secara
bertahap sesuai dengan lima komponen utama ISAK 335, dimulai dari Laporan

Aktivitas (pemasukan dan pengeluaran) dan Laporan Arus Kas, lalu berlanjut ke
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Laporan Posisi Keuangan, Perubahan Aset Neto, dan Catatan atas Laporan
Keuangan. Pendekatan bertahap ini akan lebih mudah diimplementasikan tanpa

membebani pengurus secara langsung.

4. Pembentukan Tim Pengawasan dan Audit Internal Gereja

Diperlukan pembentukan tim audit internal atau pengawasan keuangan
gereja yang terdiri dari pihak-pihak yang memiliki integritas dan pemahaman dasar
akuntansi. Tim ini bertugas meninjau kelengkapan pencatatan, mencegah
penyalahgunaan dana, serta memastikan bahwa laporan keuangan yang disusun
telah sesuai dengan prinsip akuntabilitas dan transparansi sebagaimana yang

diamanatkan ISAK 335.
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